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A B S T R A K 

Radikalisme dan ekstrimisme agama masih menjadi ancaman 

nyata bagi generasi muda di Indonesia, terutama pemuda yang 

rentan terhadap infiltrasi ideologi radikal melalui media sosial. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pemuda Desa Pulau 

Lalang, Kecamatan Singkep Selatan, mengenai bahaya 

radikalisme serta pentingnya menanamkan nilai-nilai Islam 

wasathiyah (moderasi beragama). Metode pelaksanaan 

menggunakan sosialisasi partisipatif dengan melibatkan 40 

pemuda berusia 16–25 tahun, didukung oleh tokoh agama, tokoh 

masyarakat, dan aparat desa. Kegiatan dikemas dalam bentuk 

diskusi kelompok, simulasi kasus, dan refleksi bersama. Hasil pre–

post test menunjukkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan 

sebesar 28%, terutama dalam aspek mengenali ciri-ciri 

radikalisme, memahami prinsip Islam wasathiyah, dan menjaga 

harmoni sosial. Peserta menyatakan komitmen untuk menolak 

radikalisme serta mengedepankan sikap moderat dan toleran. 

Dengan demikian, sosialisasi ini efektif sebagai langkah awal membentuk budaya damai dan 

beretika di kalangan pemuda desa. 

 
A B S T R A C T 
 

 

Religious radicalism and extremism remain a real threat to Indonesian youth, particularly those 

vulnerable to ideological infiltration through social media. This community service program 

aimed to enhance the knowledge and awareness of youth in Pulau Lalang Village, Singkep 

Selatan District, regarding the dangers of radicalism and the importance of instilling Islamic 

wasathiyah values (religious moderation). The program employed a participatory socialization 

method involving 40 youths aged 16–25, supported by religious leaders, community figures, 

and local authorities. Activities included group discussions, case simulations, and collective 

reflection. The pre–post test results indicated an average knowledge improvement of 28%, 

especially in recognizing radicalism indicators, understanding wasathiyah principles, and 

maintaining social harmony. Participants expressed commitment to rejecting radicalism and 

promoting moderate and tolerant attitudes. Thus, this socialization proved effective as an initial 

step in fostering a peaceful and ethical culture among village youth. 
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1. PENDAHULUAN 

Radikalisme dan ekstrimisme agama masih menjadi ancaman nyata bagi generasi muda di 

Indonesia. Fenomena ini sering menyasar kalangan pemuda karena mereka berada pada fase 

pencarian jati diri, memiliki semangat tinggi, namun seringkali belum memiliki filter 

pengetahuan agama yang komprehensif. Data dari BNPT sejak tahun 2016 remaja 11-26 tahun, 

anak-anak, dan Perempuan merupakan target utama radikalisasi, hal ini ditandai dengan tren 

peningkatan radikalisasi di kelompok tersebut (Redaksi PAKAR, 2024). Pada tahun 2024, 

BNPT menunjukkan adanya 180.954 konten radikalisme di media sosial yang berhasil 

diturunkan, serta remaja, anak-anak, dan Perempuan masih menjadi kelompok yang paling 

rentan terhadap proses radikalisasi ini (Wiryono & Santosa, 2024). Kondisi ini menegaskan 

bahwa pemuda merupakan kelompok yang rentan terhadap infiltrasi ideologi radikal. 

Di sisi lain, penelitian oleh Primarni & Aminah, (2024) menjelaskan bahwa pendidikan islam 

harus diarahkan pada pemahaman yang benar tentang agama, mengarahkan pada toleransi, 

moderatisme, dan kritis terhadap pemikiran ektrem. Hal serupa juga ditemukan oleh (Budiman 

et al., 2024), yang menjelaskan moderasi agama harus dimulai dengan penumbuhan empati, 

rasa persatuan, pemikiran yang kritis, lingkungan, dan pengawasan orang tua. 

Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin menekankan prinsip wasathiyah (moderasi 

beragama), yaitu sikap tengah yang mengedepankan keseimbangan, toleransi, dan anti 

kekerasan. Nilai-nilai ini sangat penting ditanamkan kepada pemuda agar mereka tidak mudah 

terpengaruh oleh ideologi radikal yang mengatasnamakan agama. Moderasi beragama juga 

sejalan dengan program Kementerian Agama yang menjadikan penguatan Islam wasathiyah 

sebagai salah satu strategi nasional dalam membangun harmoni sosial dan mencegah konflik 

berbasis agama (Sani, 2023). 

Desa Pulau Lalang, Kecamatan Singkep Selatan, memiliki potensi besar dalam membina 

generasi muda yang religius dan berkarakter. Namun, tanpa penguatan pemahaman Islam yang 

moderat, pemuda dapat menjadi sasaran empuk bagi penyebaran paham intoleran. Oleh karena 

itu, kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi bahaya radikalisme dan ekstrimisme 

agama dengan fokus menanamkan nilai-nilai Islam wasathiyah menjadi sangat relevan. 

Kegiatan ini diharapkan mampu membekali pemuda dengan pengetahuan agama yang benar, 

menumbuhkan sikap toleran, serta memperkuat komitmen mereka untuk menolak segala bentuk 

kekerasan atas nama agama. 
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2. METODE 

Kegiatan PkM ini dilaksanakan Desa Pulau Lalang, Kecamatan Singkep Selatan, Kabupaten 

Lingga, dengan peserta sebanyak 40 orang dengan rentang usia pemuda desa 16-25 tahun. 

Kegiatan ini didukung oleh tokoh agama, tokoh masyarakat, dan aparat desa sebagai fasilitator 

pendamping. Metode pelaksanaan PkM ini adalah sosialisasi partisipatif, dimana kegiatan 

edukasi yang tidak hanya berupa ceramah, tetapi melibatkan siswa secara aktif melalui diskusi, 

tanya jawab, simulasi, dan praktik langsung (Bunda et al., 2025). Metode ini tentu merupakan 

strategi yang bagus guna membangun interaksi dua arah dan kolaborasi antara semua pihak 

yang hadir, menambah pengalaman belajar yang aktif, sehingga kegiatan menjadi dinamis. 

Tujuan dari digunakan metode ini adalah membentuk kesadaran kritis pemuda agar tidak mudah 

terpengaruh ideologi radikal, serta menumbuhkan komitmen untuk menjaga harnomi sosial. 

Kegiatan diawali dengan survei awal (pre-test) mengenai pemahaman pemuda terhadap isu 

radikalisme dan toleransi, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan materi menggunakan 

powerpoint dan pemaparannya. Setelah pemaparan akan dilakukan post test sederhana untuk 

mengukur pemahaman peserta setelah sosialisasi dilaksanakan. Sehingga diharapkan dengan 

meningkatnya pengetahuan dan kesadaran pemuda Desa Pulau Lalang dapat mencegah mereka 

dari terpapar ideologi radikal. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegian pengabdian masyarakat ini dikemas dalam bentuk sosialisasi interaktif dengan tema 

“Sosialisasi Bahaya Radikalisme dan Ekstrimisme Agama: Menanamkan Nilai-Nilai Islam 

Wasathiyah di Kalangan Pemuda Desa Pulau Lalang, Kecamatan Singkep Selatan” 

dilaksanakan pada 16 Maret 2025 di Desa Pulau Lalang, Kecamatan Singkep Selatan, yang 

diikuti oleh 40 peserta. Antusiasme terlihat dari keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok, 

simulasi kasus, dan refleksi bersama. 

 
Gambar 1. Pemaparan materi 

 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Hasil pre-post test menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 28%. 

Aspek yang paling meningkat adalah pemahaman tentang bahaya radikalisme dan ekstrimis 

agama, prinsip islam wasathiyah (moderasi, toleransi, anti kekerasan), dan pentingnya menjaga 
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harmoni sosial di masyarakat multikultural. Diskusi kelompok kemudian menghasilkan 

kesepakatan bahwa radikalisme dan ekstrime agama harus ditolak. Sebagain besar peserta 

menyatakan komitmen untuk mengedepankan sikap moderat dan toleran dalam kehidupan 

sehari-hari.  
Gambar 2. Pemaparan & diskusi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dilihat dari hasil refleksi, terungkap bahwa sebagian pemuda pernah terpapar konten intoleran 

di media sosial, namun belum memahami dampak panjangnya. BNPT menjelaskan memang 

platform media sosial menjadi tempat yang paling banyak menyebarkan konten bermuatan 

radikalisme, instagram 86.203 konten, Meta 45.449 konten, dan Tiktok 23.595 Konten 

(Sinambela, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian dari Hasyim & Junaidi, (2023) yang 

menjelaskan bahwa pemuda memang sering menjadi target penyebaran ideologi radikal melalui 

media sosial sehingga perlu penguatan moderasi beragama melalui sosialisasi. 

 

Dari hasil diskusi juga ditemukan masalah utama yang diidentifikasi dalam intoleransi berbasis 

perbedaan agama dan kelompok sosial sering muncul dalam bentuk ujaran kebencian di media 

sosial. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh  yang menjelaskan pengaruh radikalisme 

sering muncul dalam bentuk hoaks berbasis sara (Suma et al., 2025). Kondisi yang seperti ini 

sangat jelas mengidentifikasikan bahwa penguatan moderasi beragama di tingkat desa harus 

ditekankan sehingga dapat mencegah intoleransi terjadi (Mitra et al., 2025). 

 

Dampak sosialisasi ini membuat peserta lebih memahami bahwa islam wasathiyah bukan 

sekedar konsep, tetapi pedoman hidup yang menekankan keseimbagan, toleransi, dan anti 

kekerasan. Diharapkan kegiatan ini membantu memperkuat komitmen pemuda untuk menjaga 

kerukunan di Desa Pulau Lalang. 
 
 
 
4. KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi partisipatif yang melibatkan 40 pemuda Desa Pulau Lalang terbukti efektif 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mereka mengenai bahaya radikalisme dan 

ekstrimisme agama. Hasil pre-post test menunjukkan peningkatan pemahaman sebesar 28% 

terutama dalam aspek mengenali ciri-ciri radikalisme, memahami prinsip islam wasathiyah 

(moreasi, toleransi, anti kekerasan) dan pentingnya menjaga harmoni sosial di masyarakat 

multuikultural. Dari hasil diskusi kelompok memperlihatkan bahwa pemuda mulai menyadari 

bahwa intoleransi dan kekerasan atas nama agama bukanlah solusi, melainkan ancaman bagi 
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persatuan bangsa. Tokoh masyarakat menilai kegiatan ini membantu memperkuat komitmen 

pemuda untuk menolak ideologi radikal dan menumbuhkan budaya damai di Desa Pulau Lalang 
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